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Kopi Arabika, (Periode, 10 November –  14 November 2014) 

 

Tren pergerakan harga kopi arabika, seperti pada chart, terlihat menanjak sepanjang pekan kedua 

November 2014. Diawali pada perdagangan Senin (10/11), harga kopi arabika berada pada level 

US$ 180,4 sen/lbs dan naik pada akhir pekan, Jumat (14/11), pada level US$ 188,75 sen/lbs di 

bursa ICE Futures USA untuk kontrak penyerahan Desember 2014. Sementara di pasar spot 

Medan, pada awal pekan harga berada pada level Rp 58.068 dan berakhir pada akhir pekan, 

Jumat, pada level Rp 60.115 per kg.  

 

Pelemahan harga kopi arabika di bursa ICE Futures US dipicu oleh masih kuatnya sentimen 

negatif kondisi cuaca di Brasil. Pengaruh cuaca Brasil terhadap pergerakan harga kopi arabika 

terpantau masih cukup kuat terhadap harga kopi arabika di bursa ICE US. Prediksi terhadap 

cuaca Brasil yang masih cenderung hujan, memicu harga kopi arabika terus tertekan setidaknya 

sejak 10 hari terakhir bulan Oktober lalu. Adapun landasan pelemahan tersebut dipicu oleh 

kekhawatiran akan perbaikan kondisi tanaman kopi Brasil. 

 

Kendati masih tertekan oleh sentimen negatif kondisi cuaca Brasil, pergerakan harga kopi 

arabika sempat menguat cukup signifikan di awal sesi perdagangan akibat rilis pernyataan ICO 

(International Coffee Organization). Rilis pernyataan ICO yang memperkirakan akan adanya 

defisit sebesar 800.000 kantong 60 kg kopi pada periode 2014/2015 cukup memberikan sentimen 

positif sisi supply. 

 

Selanjutnya pada perdagangan Selasa (11/11), pergerakan harga kopi arabika masih menanjak. 

Di bursa ICE Futures US, pada penutupan perdagangan Selasa (11/11) ditutup menguat 

signifikan. Penguatan ini dipicu oleh dorongan sentimen positif dari kondisi supply global. Harga 

kopi arabika berjangka ICE Futures US untuk kontrak Maret 2015 ditutup naik hingga 1,64% ke 

tingkat harga US$ 188,75/ton atau menguat US$ 3,05/ton. 

 

Pernyataan International Coffee Organization terkait posisi supply kopi global terpantau 

memberikan sentimen positif kuat terhadap pergerakan harga kopi arabika. Kondisi defisit pada 

supply global kopi berdasarkan rilis ICO, mendorong sentimen sisi supply untuk memberikan 

penguatan pada harga kopi arabika. Dampak dari hal tersebut, harga kopi arabika pun memutus 

trend pelemahan 4 hari berturut-turut sebelumnya. 

 

Pergerakan harga di bursa internasional juga turut mempengaruhi pergerakan harga di bursa 

domestik (BBJ) dan pasar spot Medan. Di BBJ untuk kontrak penyerahan Desember 2014 berada 

pada level Rp 72.850 per kg dan spot Medan diperdagangkan pada posisi Rp 57.924 per kg.   

 

Pergerakan fluktuatif tersebut telah berdampak bergerak flat-nya harga kopi arabika di bursa ICE 

Futures USA. Pada transaksi Rabu (12/11), ditutup flat yang dipicu sentimen yang cenderung 

mixed pada pergerakan harga kopi arabika. Pengaruh data International Coffee Organization dan 

sentimen cuaca Brasil terpantau memicu harga kopi untuk ditutup flat. Sentimen yang berbeda 

arah dari kedua hal tersebut dari sisi supply membuat harga kopi arabika terpengaruh oleh 

sentimen yang mixed meskipun berada dalam kecenderung penguatan. 



 

Sehingga pada penutupan perdagangan Rabu (12/11) di bursa ICE Futures US, harga kopi 

arabika terpantau ditutup di tingkat harga yang sama dengan penutupan Selasa sebelumnya pada 

level US$ 188,75/ton.  

 

Flat-nya harga pada transaksi Rabu (12/11), kemudian berubah naik pada perdagangan Kamis 

(13/11). Harga kopi arabika di bursa ICE Futures US kembali menguat signifikan. Harga kopi 

arabika berjangka ICE Futures US untuk kontrak Maret 2015 ditutup naik 2,33% ke tingkat 

harga US$ 193,15/ton atau menguat US$ 4,40/ton. Penguatan harga kopi arabika di bursa ICE 

Futures US dipicu oleh adanya sentimen positif dari kondisi supply global. 

 

Estimasi terkait output kopi arabika Brasil terpantau masih kokoh memberikan sentimen positif 

terhadap harga kopi arabika. Ekspektasi akan cenderung defisitnya persediaan kopi global pada 

tahun 2014/2015 berdasarkan data ICO, mendorong harga kopi arabika pasca menyentuh level 

terendah lebih dari 1 bulan Senin lalu. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (14/11), harga kopi arabika di bursa dalam negeri bergerak naik 

yang dipicu penguatan harga di bursa internasional. Di BBJ, harga berada pada level Rp 74.100 

atau naik dari Kamis sebelumnya pada level Rp 73.750 per kg untuk kontrak penyerahan 

Desember 2014. Kemudian di pasar spot Medan, juga terlihat naik pada level Rp 60.115 dari 

sebelumnya hanya berada pada level Rp 58.869 per kg. 

 

Sementara di ICE Futures US, yang dijadikan patokan harga kopi dunia, ditutup dengan 

pergerakan menguat. Pergerakan harga kopi arabika itu dipicu oleh sentimen positif kuat pada 

sisi supply. Selain itu, sisi suplai  pada kopi arabika yang sebelumnya tergerus oleh guyuran 

hujan Brasil, runtuh pada pekan lalu seiring kabar dari ICO terkait kondisi suplai global. Prediksi 

ICO yang memperkirakan akan terjadi defisit hingga 800.000 kantong 60 kg kopi global, 

memberikan dorongan kuat dari sisi suplai.  

 


